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METODOLOGI PENELITIAN

. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP AL-AZHAR SYIFA BUDI

PEKANBARU I, dan waktu penelitian dilakukan 2015/2016.

.- Objek dan Subyek Penelitian
Objek penelitian adalah pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
guru bimbingan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa, sedangkan

subyeknya adalah guru bimbingan konseling.

. Informan
Informan dalam pemelitian ini adalah 1 orang guru bimbingan

konseling dan siswa yang melakukan kenakalan yang berjumlah 1 orang.

- Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian ini akan dikumpulkan dengan teknik:
1. Observasi
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang
startegi guru pembimbing dalam mengatasi kenakalan siswa di sekolah,
sebagai data pendukung yang dikumpulkan melalui wawancara.
2. Wawancara
Teknik wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang

digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
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Wawancara ditunjukkan kepada guru pembimbing dalam mengtasi
kenakalan siswa dan siswa yang melakukan kenakalan di sekolah.

Teknikinidilakukanuntukmengumpulkan data tentang strategi guru
bimbingan konselingdalam mengatasi masalah kenakalan
siswa.Wawancarapenulislaksanakan kepada guru bimbingan konseling,
siswa. Wawancarainidilaksanakandenganmenggunakan instrumen
pedoman wawancara.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dalam hal ini merupakan kumpulan catatan peristiwa
yang sudah berlalu baik berupa gambar, tulisan ataupun karya-karya
lainnya. Dokumen ini sangat diperlukan dalam menguatkan beberapa
datata-data lainnya yang diperoleh melalui wawancara.?®yaitu dilakukan
dengan cara mencari sumber-sumber langsung dari tempat penelitian
berupa buku-buku yang relevan, data-data siswa, laporan kegiatan dan

lain-lain yang berkaitan dengan penelitian.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis
deskriptif kualitatif dengan persentase.?®adapun cara yang digunakan adalah
jika data telah berkumpul maka diklasifikasikan kedalam dua kelompok yaitu
data yang bersifat kualitatif yakni data yang digambarkan ke dalam kata-kata

atau data yang berbentuk kalimat yakni untuk memperoleh kesimpulan.

*® Sugiyono, MetodePenelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan R &
D, (Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 82-83
*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2006, hal. 239
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Selanjutnya data yang bersifat kuantitatif yakni daya yang berwujud angka
dalam bentuk persentase. Kesimpulan analaisis data di buat dalam bentuk
kalimat-kalimat. Teknik semacam ini disebut deskriptif kualitatif dengan

persentase. Adapun rumusnya yaitu:
F
P= EXlOO%

Keterangan: P: Besar persentase alternatif jawaban,
F: Frekuensi alternatif jawaban responden,
N: Jumlah frekuensi keseluruhan.
Secara kuantitatif atau tidak maksimalnya ditentukan dengan
persentase hasil penelitian dengan klasifikaasi sebagai berikut:

1. Apabilapersentase berkisaran antara 81-100% maka disimpulkan
pelaksanaanya tergolong sangat optimal.

2. Apabilapersentase berkisaran antara 61-80% maka disimpulkan
pelaksanaannya tergolong optimal.

3. Apabila persentase berkisaran antara 41-60%  maka disimpulkan
pelaksanaanya tergolong cukup optimal.

4. Apabila persentase berkisaran aantara 21-40%  maka disimpulkan
pelaksanaanya tergolong tidak optimal.

5. Apabila persentase berkisaran antara 0-20% maka disimpulkan
pelaksanaanya tergolong sangat tidak optimal. ¥

%Anas Sujdiono, Pengantar Statistik Pendidikan, Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2007,
hal 43



